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L Dammah ditulis yaihabu

X1



E. Vokal Panjang
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LTI ditulis bainakum
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O Al
il

Ditulis

ditulis

al-Qur’an
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut
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ABSTRAK

Perkembangan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Cross-
border menjadi salah satu inovasi sistem pembayaran digital yang mendukung
transaksi lintas negara secara lebih mudah, cepat, dan efisien. Namun,
keberhasilan implementasinya bergantung pada tingkat penerimaan dan perilaku
penggunaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Use, dan
Behavioral Intention terhadap Transaction Behavior Abroad pada penggunaan
QRIS Cross-border dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 146 responden yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait penggunaan QRIS Cross-border.
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan analisis
data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Use dan Behavioral Intention.
Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Use.
Selain itu, Attitude Toward Use tidak berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention, sedangkan Behavioral Intention berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Transaction Behavior Abroad. Hasil analisis mediasi
menunjukkan bahwa Behavioral Intention memediasi pengaruh Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Transaction Behavior Abroad,
sedangkan Attitude Toward Use tidak berperan sebagai variabel mediasi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan merupakan faktor utama dalam ‘membentuk niat menggunakan
QRIS Cross-border yang selanjutnya mendorong perilaku transaksi pengguna di
luar negeri. " Penelitian ‘ini ‘memperluas @ penerapan, Technology Acceptance
Model pada konteks sistem pembayaran digital lintas negara serta memberikan
masukan bagi pengembangan kebijakan-dan strategi peningkatan -adopsi QRIS
Cross-border.

Kata Kunci: QRIS Cross-border, Technology Acceptance Model (TAM),

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavioral Intention, Transaction
Behavior Abroad.
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ABSTRACT

The development of the Cross-border Quick Response Code Indonesian Standard
(ORIS) represents a significant innovation in digital payment systems, enabling
faster, more convenient, and efficient cross-border transactions. However, its
successful implementation depends largely on users' acceptance and actual
usage behavior. This study aims to examine the effects of Perceived usefulness,
Perceived ease of use, Attitude toward use, and Behavioral intention on
Transaction Behavior Abroad by employing the Technology Acceptance Model
(TAM). This study adopted a quantitative research design using a survey
method. Primary data were collected through questionnaires distributed to 146
respondents who had knowledge of or experience with Cross-border QRIS.
Respondents were selected using purposive sampling, and the data were
analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS)
with SmartPLS.

The results indicate that Perceived usefulness has a positive and significant
effect on both Attitude toward use and Behavioral intention. Perceived ease of
use positively and significantly influences Behavioral intention,but has no
significant effect on Attitude toward use. Furthermore, Attitude toward use does
not significantly influence Behavioral intention, whereas Behavioral intention
has a positive and significant effect on Transaction Behavior Abroad. The
mediation analysis reveals that Behavioral intention mediates the effects of
Perceived usefulness and Perceived ease of use on Transaction Behavior Abroad,
while Attitude toward use does not serve as a mediating variable. These findings
demonstrate that perceived usefulness and perceived ease of use are the primary
determinants of users" intention to adopt Cross-border QRIS, which subsequently
encourages actual transaction behavior abroad. This study extends the
application of the Technology Acceptance Model in the context of cross-border
digital payment ;systems and provides practical insights. for policymakers and
payment serviceproviders to promete wider adoption of Cross-border ORIS.

Keywords: ~ Cross-border QRIS, Technology Acceptance Model (TAM),

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavioral intention, Transaction
Behavior Abroad.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi digital telah mendorong perubahan yang signifikan pada
sistem pembayaran dari transaksi berbasis tunai (cash payment) menuju
pembayaran digital (cashless payment) yang lebih cepat, efisien, dan aman.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya mengubah
perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi, tetapi juga mempercepat
terbentuknya ekosistem ekonomi digital yang lebih inklusif. Dalam mendukung
transformasi tersebut, Bank Indonesia mengembangkan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai standar nasional pembayaran berbasis Quick
Response Code yang bertujuan mewujudkan sistem pembayaran yang, efisien,
aman, dan inklusif. Implementasi QRIS menjadi salah satu strategi Bank
Indonesia dalam mempercepat digitalisasi sistem = pembayaran sekaligus
mendukung pertumbuhan ekonomi digital nasional (Rafferty & Fajar, 2022;

Zakariya & Arifin, 2025).
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Gambar 1.1 Perkembangan Volume Transaksi QRIS Tahun 2023-Triwulan I
2026
Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), diolah dari Bank
Indonesia (2026).




Berdasarkan Gambar 1.1, perkembangan volume transaksi QRIS
menunjukkan tren pertumbuhan yang sangat signifikan dari tahun 2023 hingga
Triwulan I tahun 2026. Pada Maret 2023 volume transaksi QRIS tercatat sebesar
125 juta transaksi, kemudian meningkat menjadi 301 juta transaksi pada akhir
tahun 2023. Pertumbuhan tersebut terus berlanjut sepanjang tahun 2024 dengan
volume transaksi mencapai 779 juta transaksi pada Desember 2024. Memasuki
tahun 2025, volume transaksi QRIS meningkat lebih pesat hingga mencapai 1.847
juta transaksi pada Triwulan IV 2025, dan kembali naik menjadi 2.118 juta
transaksi pada Triwulan I 2026. Data tersebut juga menunjukkan bahwa volume
transaksi QRIS pada Triwulan I 2026 meningkat 116,43% dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya (year-on-year) dan meningkat 9,56% dibandingkan
Triwulan IV 2025 (quarter-to-quarter), yang mengindikasikan semakin luasnya
adopsi QRIS sebagai instrumen pembayaran digital di Indonesia (Bank Indonesia,
2021)

Keberhasilan implementasi QRIS di tingkat domestik kemudian diperluas
melalui QRIS Cross-border," yaitu’ sistem. pembayaran lintas negara yang
memungkinkan masyarakat Indonesia melakukan transaksi secara langsung di
negara mitta’ menggunakan < aplikasi “pembayaran “[domestik tanpa perlu
menukarkan mata uang secara fisik. Implementasi ini merupakan bagian dari
upaya Bank Indonesia memperkuat konektivitas sistem pembayaran regional
melalui mekanisme local currency transaction. Hingga tahun 2026, QRIS Cross-

border telah diimplementasikan bersama Malaysia, Thailand, Singapura, Jepang,



dan Korea Selatan sebagai bagian dari penguatan integrasi sistem pembayaran
kawasan.

Meskipun perkembangan QRIS Cross-border menunjukkan tren yang
positif, tingkat penggunaan aktualnya masih menghadapi berbagai tantangan.
Sebagian masyarakat Indonesia masih lebih memilih menggunakan kartu
pembayaran internasional ketika bertransaksi di luar negeri karena dianggap
memiliki jangkauan penggunaan yang lebih luas. Selain itu, implementasi QRIS
Cross-border masih dipengaruhi oleh keterbatasan cakupan negara mitra,
interoperabilitas sistem pembayaran, kesiapan infrastruktur, serta tingkat
pemahaman masyarakat terhadap layanan tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peningkatan penyediaan layanan belum tentu diikuti oleh peningkatan
perilaku penggunaan aktual (actual use) oleh pengguna. Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
transaction behavior abroad pada penggunaan QRIS Cross-border sehingga
implementasi layanan tersebut dapat dimanfaatkan secara lebih optimal.

Sementara itu, jaringan pembayaran Visa telah digunakan di lebih dari 200
negara:dan wilayah, sehingga masih menjadi metode pembayaran internasional
yang paling luas diterima, “khususnya ‘untuk tfansaksi wisata, perdagangan
elektronik, dan pembayaran lintas negara. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
QRIS Cross Border masih menghadapi tantangan dalam memperluas tingkat
adopsi meskipun menawarkan keunggulan berupa transaksi menggunakan mata
uang lokal (Local Currency Transaction/LCT), biaya yang lebih efisien, serta

kemudahan pembayaran melalui aplikasi domestik (Visa 2025).



Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989) karena mampu menjelaskan proses penerimaan
teknologi melalui perceived usefulness dan perceived ease of use. Kedua persepsi
tersebut memengaruhi attitude toward use, kemudian membentuk behavioral
intention, hingga akhirnya menghasilkan perilaku penggunaan aktual. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan attitude toward use dan behavioral intention
sebagai dua variabel mediasi agar mekanisme penerimaan teknologi dapat
dijelaskan secara lebih komprehensif. Penggunaan dua variabel mediasi ini tidak
hanya sesuai dengan alur teoritis TAM, tetapi juga memberikan gambaran yang
lebih utuh mengenai proses terbentuknya transaction behavior abroad.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi dan penggunaan QRIS maupun pembayaran digital lintas
negara, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada hubungan langsung
antara perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention (W,
Y., et al. 2021, Fauziah 2025, Santi, B. N.,"& Chalid, D. A 2024), atau hanya
menguji satu variabel mediasi, seperti atfitude toward wuse atau behavioral
intention secara terpisah (Afandi 2021,/ Saputri, N.'E.,"& Susilowati, E (2025),
Wijayakusuma, S., & Nurlinda, R. A 2025). Hingga saat ini masih sangat terbatas
penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel mediasi tersebut secara simultan
dalam satu model Technology Acceptance Model (TAM) untuk menjelaskan
proses penerimaan hingga perilaku penggunaan aktual QRIS Cross-border.

Padahal, berdasarkan konsep TAM yang dikembangkan oleh (Davis 1989),



penerimaan teknologi merupakan proses yang berlangsung secara bertahap,
dimulai dari persepsi pengguna terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan,
kemudian membentuk attitude toward use, berkembang menjadi behavioral
intention, dan akhirnya menghasilkan perilaku penggunaan aktual (actual use).
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model dengan menggunakan dua
variabel mediasi, yaitu attitude toward use dan behavioral intention, agar mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
terbentuknya transaction behavior abroad pada penggunaan QRIS Cross-border.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengujian
mekanisme mediasi berantai (serial mediation) dalam konteks QRIS Cross-
border, yang hingga saat ini masih belum banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap
transaction behavior abroad pada penggunaan QRIS Cross-border dengan attitude
toward use dan behavioral intention sebagai variabel mediasi. Penggunaan kedua
variabel mediasi tersebut menjadi kebaruan penelitian karena mampu menjelaskan
mekanisme penerimaansteknologi secara lebih'komprehensif, mulai dari persepsi
pengguna hingga terbentuknya perilaku penggunaan aktual. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
Technology Acceptance Model (TAM) serta menjadi masukan bagi Bank
Indonesia dan penyedia jasa sistem pembayaran dalam meningkatkan adopsi

QRIS Cross-border.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

10.

Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude toward use
QRIS Cross-border?

Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude toward use
QRIS Cross-border?

Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap behavioral intention
penggunaan QRIS Cross-border?

Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap behavioral intention
penggunaan QRIS Cross-border?

Apakah attitude toward use berpengaruh terhadap behavioral intention
penggunaan QRIS Cross-border?

Apakah' behavioral intention berpengaruh terhadap transaction behavior
abroad QRIS Cross-border?

Apakah' atfitude toward use memediasi pengaruh perceived usefulness
terhadap behavioral intention penggunaan QRIS Cross-border?

Apakah attitudestoward use. memediasi pengaruh perceived ease of use
terhadap behavioral intention penggunaan QRIS Cross-border?

Apakah behavioral intention memediasi pengaruh atfitude toward use
terhadap transaction behavior abroad QRIS Cross-border?

Apakah behavioral intention memediasi pengaruh perceived usefulness

terhadap transaction behavior abroad QRIS Cross-border?



11. Apakah behavioral intention memediasi pengaruh perceived ease of use

terhadap transaction behavior abroad QRIS Cross-border?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-

variabel dalam model penerimaan teknologi terhadap penggunaan QRIS

Cross-border, yaitu sebagai berikut:

a.

Menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap attitude toward
use QRIS Cross-border.

Menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap attitude toward
use QRIS Cross-border.

Menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap behavioral
intention penggunaan QRIS Cross-border.

Menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral
intention penggunaan QRIS Cross-border

Menganalisis  pengaruh  attitude  toward use terhadap behavioral
intention penggunaan QRIS Cross-border.

Menganalisis pengaruh behavioral intention terhadap transaction
behavior abroad QRIS Cross-border.

Menganalisis peran attitude toward use dalam memediasi pengaruh
perceived usefulness terhadap behavioral intention penggunaan QRIS

Cross-border.



h. Menganalisis peran attitude toward use dalam memediasi pengaruh
perceived ease of use terhadap behavioral intention penggunaan QRIS
Cross-border.

i. Menganalisis peran behavioral intention dalam memediasi pengaruh
attitude toward use terhadap transaction behavior abroad QRIS Cross-
border.

j- Menganalisis peran behavioral intention dalam memediasi pengaruh
perceived usefulness terhadap transaction behavior abroad QRIS
Cross-border.

k. Menganalisis peran behavioral intention dalam memediasi pengaruh
perceived ease of use terhadap transaction behavior abroad QRIS
Cross-border.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan kajian penerimaan teknologi pembayaran digital
lintas-negara, khususnya'dalam kerangka Technology Acceptance Model

(TAM). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat

praktis'bagi regulator, penyedia layanan pembayaran,'dan pelaku industri

dalam meningkatkan adopsi serta efektivitas penggunaan QRIS Cross-

border di tingkat internasional.



D. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini,
maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian.
BAB I LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti
Technology Acceptance Model (TAM), konsep QRIS Cross-border, serta
variabel-variabel penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat pengembangan
hipotesis yang digunakan dalam penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, definisi. operasional. variabel, serta teknik analisis data yang digunakan

dalam'penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi penggunaan QRIS Cross-border berdasarkan pendekatan

Technology Acceptance Model (TAM), maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

2.

4.

Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude
toward use QRIS Cross-border. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi manfaat yang dirasakan pengguna terhadap QRIS Cross-
border, maka semakin positif sikap pengguna dalam menerima dan
menggunakan layanan tersebut.

Perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude toward
use QRIS Cross-border. Kemudahan penggunaan belum mampu membentuk
sikap positif pengguna terhadap penggunaan QRIS Cross-border sehingga

hipotesis-kedua ditolak.

. Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral

intention penggunaan QRIS' Cross-border, Manfaat yang dirasakan pengguna
mampu meningkatkan niat untuk menggunakan QRIS Cross-border dalam
melakukan transaksi lintas negara.

Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral

intention penggunaan QRIS Cross-border. Semakin mudah QRIS Cross-

99
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border digunakan, semakin tinggi pula niat pengguna untuk memanfaatkan
layanan tersebut.

. Attitude toward use tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
intention penggunaan QRIS Cross-border. Sikap positif terhadap penggunaan
QRIS Cross-border belum mampu meningkatkan niat pengguna untuk
menggunakan layanan tersebut.

. Behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transaction
Behavior Abroad QRIS Cross-border. Niat penggunaan yang tinggi
mendorong pengguna untuk menggunakan QRIS Cross-border dalam
transaksi aktual saat berada di luar negeri.

. Attitude toward use tidak mampu memediasi pengaruh Perceived usefulness
terhadap Behavioral intention penggunaan QRIS Cross-border. Pengaruh
manfaat yang dirasakan terhadap niat penggunaan terjadi secara langsung
tanpa melalui pembentukan sikap pengguna.

. Attitude toward use tidak mampu memediasi pengaruh Perceived ease of use
terhadap “Behavioral intention penggunaan QRIS Cross-border. Kemudahan
penggunaan tidak meningkatkan niat penggunaan melalui perubahan sikap
pengguna terhadap QRIS Cross-border.

. Behavioral intention tidak mampu memediasi pengaruh Aftitude toward use
terhadap Transaction Behavior Abroad QRIS Cross-border. Sikap pengguna
tidak memberikan pengaruh tidak langsung terhadap perilaku penggunaan

aktual melalui niat penggunaan.
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10. Behavioral intention mampu memediasi pengaruh Perceived usefulness
terhadap Transaction Behavior Abroad QRIS Cross-border. Manfaat yang
dirasakan pengguna meningkatkan niat penggunaan, kemudian mendorong
perilaku penggunaan aktual dalam transaksi di luar negeri.

11. Behavioral intention mampu memediasi pengaruh Perceived ease of use
terhadap Transaction Behavior Abroad QRIS Cross-border. Kemudahan
penggunaan meningkatkan niat pengguna untuk menggunakan QRIS Cross-
border, yang selanjutnya mendorong perilaku penggunaan aktual pada

transaksi lintas negara.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat implikasi teoretis dan implikasi
praktis yang dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
Technology ‘Acceptance. Model (TAM) dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaan QRIS Cross-border. Penelitian ini = menunjukkan
bahwa perceived usefulness "dan perceived ease lof use masih menjadi faktor
penting dalam membentuk niat penggunaan teknologi, meskipun tidak seluruh
hubungan yang dijelaskan dalam model TAM terbukti signifikan. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa behavioral intention memiliki peran yang

sangat kuat dalam memengaruhi transaction behavior abroad, sehingga
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memperkuat konsep TAM bahwa niat penggunaan merupakan determinan utama
perilaku penggunaan aktual suatu teknologi.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi Bank Indonesia,
penyelenggara sistem pembayaran, serta penyedia layanan pembayaran digital
dalam meningkatkan penggunaan QRIS Cross-border. Upaya peningkatan
penggunaan layanan perlu difokuskan pada peningkatan manfaat yang dirasakan
pengguna, seperti memperluas cakupan merchant internasional, meningkatkan
kecepatan transaksi, memperkuat keamanan sistem, serta memberikan informasi
yang jelas mengenai keuntungan penggunaan QRIS Cross-border dibandingkan
metode pembayaran lainnya. Kemudahan penggunaan juga perlu terus
ditingkatkan melalui penyederhanaan proses transaksi, pengembangan antarmuka
aplikasi yang mudah dipahami, serta penyediaan edukasi kepada masyarakat
mengenai penggunaan QRIS Cross-border ketika melakukan transaksi di luar

negeri.

C. Keterbatasan
Penelitian’ini memiliki’ beberapa” keterbatasan “yang/ perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian.
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Perceived usefulness, Perceived
ease of use, Attitude toward use, Behavioral intention, dan Transaction

Behavior Abroad sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi
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memengaruhi penggunaan QRIS Cross-border namun belum dimasukkan ke
dalam model penelitian.

2. Responden penelitian hanya berjumlah 146 orang sehingga hasil penelitian
menggambarkan karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian dan
belum sepenuhnya mewakili seluruh pengguna QRIS Cross-border di
Indonesia.

3. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner
sehingga informasi yang diperoleh bergantung pada persepsi responden saat
mengisi kuesioner. Pendekatan ini belum mampu menggali alasan yang lebih
mendalam mengenai perilaku penggunaan QRIS Cross-border.

4. Penelitian dilakukan pada satu periode waktu (cross-sectional) sehingga
hanya menggambarkan kondisi responden pada saat penelitian berlangsung.
Perubahan persepsi dan perilaku pengguna terhadap QRIS Cross-border dari

waktu ke waktu belum dapat diamati.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah. diuraikan, maka
saran yang dapat/diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Bank Indonesia dan Penyelenggara QRIS Cross-border

Bank Indonesia bersama penyelenggara sistem pembayaran perlu terus
meningkatkan manfaat yang dirasakan pengguna melalui perluasan implementasi
QRIS Cross-border di lebih banyak negara dan merchant internasional.

Sosialisasi mengenai keunggulan, keamanan, efisiensi biaya, dan kemudahan
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transaksi menggunakan QRIS Cross-border juga perlu ditingkatkan agar semakin
banyak masyarakat yang memiliki niat untuk menggunakan layanan tersebut
ketika melakukan transaksi di luar negeri.
2. Bagi Penyedia Layanan Pembayaran Digital

Penyedia layanan pembayaran digital diharapkan terus meningkatkan
kualitas aplikasi dengan menghadirkan antarmuka yang sederhana, proses
transaksi yang cepat, serta sistem keamanan yang mampu meningkatkan
kepercayaan pengguna. Pengembangan fitur yang mendukung transaksi lintas
negara juga perlu dilakukan agar pengalaman pengguna menjadi lebih baik dan
mendorong peningkatan penggunaan QRIS Cross-border.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi penggunaan
QRIS Cross-border, seperti trust, perceived risk, social influence, facilitating
conditions, atau perceived security. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan jumlah responden yang lebih besar, memperluas cakupan wilayah
penelitian, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar
diperoleh pemahaman syang “lebih’komprehensif 'mengenai/ faktor-faktor yang

memengaruhi penggunaan QRIS Cross-border dalam transaksi lintas negara.
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